Pengaruh Pemberian Jus Tomat Terhadap Tekanan Darah Pada Remaja Putri


ABSTRAK

Latar Belakang : Hipotensi dan hipertensi merupakan dua permasalahan dengan prevalensi yang terus mengalami peningkatan pada usia remaja dan salah satu buah dengan kandungan likopen tinggi yang berpengaruh terhadap tekanan darah. Tujuan : mengetahui pengaruh pemberian jus tomat terhadap tekanan darah. Metode : Desain penelitian ini adalah quasy eksperimental dengan rancangan one group pre test post test. Sampel penelitian masing-masing sebanyak 22 responden yang diambil dengan cara purpossive sampling. Pemberian intervensi dilaksanakan selama 7 hari berturu turut. Aenalisis data yang menggunakan software program STATA 13.1 dengan menggunakan uji paired T—Test. Hasil : Setelah dilakukan intervensi terjadi perubahan signifikan (P < 0,05) tekanan darah baik sistol dan diastol pada responden hipertensi dan hipotensi. Kesimpulan : Jus tomat berpengaruh terhadap tekanan darah.
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ABSTRACT

Hypotension and hypertension are two problems with a prevalence increase in adolescence continually and one of fruits with high lycopen which affects blood pressure is tomato. Objective : Determining the effect of tomato juice on blood pressure. Methods: The design of this study was quasy-experimental with one group pre test post test design. The sample of research consisted of 22 respondents who collected by purposive sampling. The intervention was collected for 7 days. Data was analysed by STATA 13.1 software program using paired T-Test. Results: There was a diffeences significanly (P < 0.05) before and after intervention, both systolic and diastolic blood pressure in hypertensive and hypotensive respondents. Bottom Line: Tomato juice has an effect on blood pressure 
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Pendahuluan
      Hipotensi dan hipertensi merupakan dua permasalahan dengan prevalensi yang terus mengalami peningkatan pada usia remaja. Menurut Anyaegbu, prevalensi hipertensi pada anak anak dan remaja diperkirakan mengalami peningkatan sekitar 1-5% dimana kejadian hipertensi yang dianggap sebagai penyakit dewasa kini telah menjadi semakin umum pada populasi anak dan remaja (Anyaegbu & Dharnidharka, 2015). Di Indonesia, diketahui bahwa sebanyak 8,7% remaja mengalami hipertensi (Badan penelitian dan pengembangan, 2013). Sedangkan, remaja putri juga diketahui sangat beresiko mengalami tekanan darah rendah. Hipotensi dan hipertensi yang terjadi pada usia remaja sering tidak disadari dan akan berdampak terhadap kesehatan di usia dewasa. Usia remaja rentan mengalami kejadian hipertensi dan hipotensi disebabkan perubahan gaya hidup dan status gizi (Merdianti, Hidayati, Asmoro, & Kunci, 2019), selain itu kualitas tidur yang buruk pada remaja juga berpengaruh terhadap tekanan darah (Lumantow, Rompas, & Onibala, 2016). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahmadini di Pondok Pesantren Putri diketahui bahwa sebanyak 71,1% remaja putri memiliki kualitas tidur yang tidak baik (Rahmadini, 2017).
      Tomat merpakan buah dengan kandungan tinggi likopen yang berpengaruh terhadap tekanan darah. Kandungan likopen dan kalium pada tomat dapat menurunkan tekanan darah dan bekerja dalam mempengaruhi sistem renin angiotensin (Ismalia & Zuraida, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Anita dan Ramdani menunjukkan bahwa mengonsumsi jus tomat dapat menurunkan tekanan darah tinggi (Anita, Suwandono, Ariyanti, Pramono, & Kumorowulan, 2017) (Muhamad, Hidayat, & Alfikrie, 2020). Di satu sisi, tomat mengandung sodium tinggi yang dapat meningkatkan tekanan darah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sriminanda, pemberian jus tomat yang dilakukan selama 7 hari menunjukkan bahwa terjadi peningkatan tekanan darah yang signifikan pada penderita hipotensi (Sriminanda et al., 2014). Nasution dalam penelitiannya juga mengatakan bahwa jus tomat yang mengndung likopen, biovlafonoid dan kadar garam tinggi dapat meningkatkan tekanan darah sistolik pada pasien hipotensi (Nasution & Moona, 2018). 
      Berdasar penelitian-penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa jus tomat memiliki manfaat dalam menormalkan tekanan darah, baik itu pada penderita hipertensi dan juga pada penderita hipotensi. Belum banyak penelitian dengan menggunakan jus tomat sebagai solusi untuk meningkatkan tekanan darah rendah. Sehingga pada penelitian kali ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jus tomat terhadap tekanan darah, baik pada remaja putri dengan tekanan darah tinggi ataupun dengan tekanan darah rendah.    




Metode Penelitian
      Desain penelitian ini adalah quasy eksperimental dengan rancangan one group pre test post test. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2020 di Pondok Pesantren Putri dengan populasi seluruh santri putri yang berusia 11-14 tahun. Sampel penelitian masing-masing sebanyak 23 responden baik pada kelompok hipertensi dan kelompok hipotensi yang dihitung dengan menggunakan rumus pengukuran sampel hypotesis testing for a population mean. 
      Responden diambil dengan cara purpossive sampling, yaitu responden remaja putri di ukur tekanan darah dengan menggunakan sphygmanomneter dan tinggi badan dengan menggunakan microtoice. Hasil pengukuran kemudian dihitung dengan menggunakan pediatric blood pressure calculator. Responden yang memiliki tekanan darah sistol atau diastol tinggi dan tekanan darah sistol atau diastol rendah dijadikan sebagai sampel penelitian. Tahapan penelitian dimulai dengan pengukuran tekanan darah kemudian responden diberikan jus tomat sebanyak 150 gram dalam sehari dimana jus tomat diberikan selama 7 hari berturut turut, setelah itu tekanan darah responden di ukur kembali. 
     Analisis data yang menggunakan software program STATA 13.1. Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan varabel penelitian sebelum dilakukan analisis bivariat. Untuk mengetahui pengaruh pemberian jus tomat terhadap tekanan darah tinggi dan tekanan darah rendah menggunakan uji paired T—Test dengan melalui tahap uji normalitas menggunakan spahiro wilk. 

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Responden 
Tabel 1. Umur Responden
	
	Responden
hipertensi
	Responden Hipotensi

	Umur
	n
	%
	n
	%

	12
	15
	68.2
	9
	40.91

	13
	5
	22.7
	12
	54.55

	14
	2
	9.1
	1
	4.55

	Jumlah
	22
	100
	22
	100


Sumber : Data primer
      Secara umum distribusi responden lebih banyak berusia 12-13 tahun. Usia 12-13 tahun merupakan usia yang dikategorikan dalam remaja awal. Masa remaja terbagi menjadi 3 tahap yaitu remaja awal (12-15 tahun), remaja madya (15-18 tahun) dan remaja akhir (18-21 tahun)  Permasalahan tekanan darah pada remaja terutama hipertensi merupakan salah satu faktor risiko penyakit kardiovaskular dan hipertensi pada usia dewasa (Varda, 2016). Perubahan pola makan, gaya hidup dan aktivitas fisik cenderung terjadi pada usia remaja awal, dimana terjadi peralihan dari masa anak-anak menjadi masa remaja. Hal tersebut memicu terjadi perubahan tekanan darah baik penurunan atau peningkatan (Merdianti et al., 2019). 
  
Tabel 2. Tekanan darah sebelum dan setelah pemberian jus tomat pada responden hipertensi
	
	Mean ± SD
	Min – Max 
	P-value

	Tekanan darah sistol 
	
	
	

	Sebelum (mmHg)
	121.3 ± 4.17
	119.4 – 123.1
	0,0000

	Setelah (mmHg)
	105.6 ± 8.51
	101.9 – 109.4
	

	Tekanan darah diastol
	
	
	

	Sebelum (mmHg)
	76.04 ± 7.47
	72.73 – 79.36
	0,0000

	Setelah (mmHg)
	68.18 ± 10.14
	10.14 – 63.69
	


   Sumber : Data primer

      Pemberian jus tomat berpengaruh terhadap tekanan sistol dan diastol pada responden dengan tekanan darah tinggi. Setelah dilakukan intervensi jus tomat selama 7 hari berturut turut terjadi penurunan tekanan darah. Penyebab utama terjadi hipertensi dikarenakan penyempitan arteri.  Tomat merupakan makanan yang dapat dicari dengan mudah biaya rendah dan mengandung berbagai macam senyawa yang berpengaruh terhadap tekanan darah, sehingga dapat diimplementasikan dalam makanan sehari hari. Kandungan buah tomat yang paling utama untuk menurunkan tekanan darah tinggi adalah kalium dan likopen (Rahayu, 2017).  Selain itu, tomat juga mengandung asam butirat gamma-amino tinggi (GABA) yang merupakan senyawa untuk menurunkan tekanan darah (Bhowmik & Paswan, 2012).  
Likopen (Lycopersicon esculemtum) yaitu merupakan karoteoid yang memberikan warna merah pada tomat dengan struktur kimia terdiri dari sebelas ikatan rangkap terkonjugasi sehingga yang bermanfaat untuk pelebaran artei, sebagai antioksidan dan menangkal radikal bebas (Raygoza, Moreno, & Gomez, 2020). Kandungan likopen pada tomat selain sebagai antioksidan juga sebagai penyeimbang tekanan darah serta melenturkan sel saraf jantung yang kaku karena sumbatan kolesterol dan gula darah. Likopen dapat menurunkan tekanan darah dengan cara menghambat penyerapan oksigen reaktif terhadap endotel yang mengganggu dilatasi pembuluh darah (Ismalia & Zuraida, 2016).  Likopen dalam tomat akan lebih dapat diserap oleh tubuh bila bila dalam bentuk olahan jus dibandingkan dengan buah segar. Penyerapan likopen dalam buah segar 4x lebih rendah dibandingkan dengan jus tomat (Bhowmik & Paswan, 2012). Kandungan kalium yang tinggi pada tomat dapat menurunkan tekanan darah. Kalium berpengaruh terhadap sistem renin angiotensindiaman akan menghambat perubahan angotensinogen menjadi angiotensinogen I yang menyebabkan vasodilatasi pembuluh darah dan mengakibatkan tekanan darah menurun, selan itu, kalium menyebabkan relaksasi dinding pembuluh darah (Septimar, Rustami, & Wibisono, 2020). 

Tabel 3. Tekanan darah sebelum dan setelah pemberian jus tomat pada responden hipotensi
	
	Mean ± SD
	Min – Max 
	P-value

	Tekanan darah sistol 
	
	
	

	Sebelum (mmHg)
	95.45 ± 6.27
	92.68 – 98.23
	0,0000

	Setelah (mmHg)
	108.13 ± 6.14
	05.4 – 110.87
	

	Tekanan darah diastol
	
	
	

	Sebelum (mmHg)
	60.54 ± 6.67
	57.58 – 63.50
	0,0000

	Setelah (mmHg)
	70.55 ± 5.64
	68.04 – 73.05
	


Sumber : Data primer 

Pemberian jus tomat berpengaruh terhadap tekanan sistol dan diastol pada responden dengan tekanan darah rendah, yaitu setelah dilakukan intervensi selama 7 hari berturut turut dengan memberikan jus tomat menyebabkan terjadinya peningkatan tekanan darah. Nasution dalam penelitiannya juga menunjukkan bahwa pemberian jus tomat dapat meningkatkan tekanan darah baik sistol sebesar 3,148 kali, sementara pada tekanan diastol mengalami kenaikkan sebesar 2,121 kali. Jus tomat memiliki kandungan likopen, bioflavanoid dan kadar garam tinggi sehingga dapat meningkatkan tekanan darah (Nasution & Moona, 2018). 
	
Kesimpulan
Intervensi pemberian jus tomat selama 7 hari berpengaruh terhadap tekanan darah yaitu jus tomat dapat menormalkan tekanan darah. Pada responden dengan hipertensi pemberian jus tomat dapat menurunkan tekanan darah dan pada responden dengan hipotensi dapat meningkatkan tekanan darah
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